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SARI 
 
Penyebaran batugamping secara geologi yang berada di bagian tengah Cekungan Limboto 
menjadi daya tarik untuk penelitian mengenai tipe, lingkungan dan sejarah proses diagenesis 
batugamping. Penelitian difokuskan di Daerah Buliide Kota Gorontalo  yang berada di bagian 
selatan Danau Limboto. Tujuan penelitian ini ada tiga yakni mengetahui tipe diagenesis, 
lingkungan diagenesis dan sejarah proses diagenesis batugamping Buliide. Ketiga tujuan 
penelitian tersebut akan dicapai melalui dua metode penelitian yakni survei lapangan berupa 
analisis petrologi dan analisis laboratorium berupa analisis petrografi. Hasil penelitian 
menunjukan nama batugamping Buliide adalah corallinefloatstone. Tipe proses diagenesis 
yang terjadi ada lima yakni sementasi, pelarutan, penggantian, mikritisasi dan rekristalisasi. 
Lingkungan diagenesa batugamping Buliide terdiri dari zona marine phreatic, zona vadose 
dan zona freshwater phreatic. Sejarah proses diagenesis batugamping Buliide dapat dibagi 
menjadi tiga tahapan yakni tahapan pertama terjadi di zona marine phreatic, tahapan kedua 
zona freshwater phreatic dan tahapan ketiga zona vadose dengan tipe diagenesis berbeda-
beda. 
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ABSTRACT 
 
The geological distribution of limestone in the central part of the Limboto Basin is an 
attraction for research on the type, environment, and history of limestone diagenesis 
processes. The study focused on the Buliide Region of Gorontalo City, which is in the southern 
part of Lake Limboto. This research became interesting because it was the first time it was 
done. The purpose of this study is three, namely to know the type of diagenesis, diagenesis 
environment and the history of the diagenesis process of Buliide limestone. The three 
objectives of the study will be achieved through two research methods, namely field surveys in 
the form of petrological analysis and laboratory analysis in the form of petrography analysis.  
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The results showed the name Buliide limestone was coralline floatstone. There are five types 
of diagenesis processes, namely cementation, dissolution, replacement, micritization, and 
recrystallization. The diagenesis environment of Buliide limestone consists of the marine 
phreatic zone, vadose zone, and freshwater phreatic zone. The history of the diagenesis 
process of Buliide limestone can be divided into three stages, namely, the first stage occurs in 
the marine phreatic zone, the second stage of the freshwater phreatic zone and the third stage 
of the vadose zone with different diagenesis types. 
 
Keywords: limestone; Buliide; diagenesis; petrography   
PENDAHULUAN 
 
Proses diagenesis dalam sedimen karbonat yang meliputi mikritisasi, pelarutan, 
kompaksi, sementasi, dolomitisasi, dan rekristalisasi dikendalikan oleh parameter yang 
kompleks. Parameter meliputi mineralogi primer, tekstur pengendapan, porositas dan 
permeabilitas, kimia air pori, derajat kejenuhan minyak, dan pengembangan tektonik dari 
cekungan sedimen (Machentet al., 2007; Morad et al., 2012; Armelenti et al., 2016; Li et al., 
2017; Seibel dan James, 2017). Kompleksitas parameter pengontrolan ini membuat 
pemodelan yang sempurna dari peran diagenesis pada distribusi dan jalur evolusi kualitas 
reservoir dalam suksesi karbonat penuh dengan kesulitan. Kimia air pori pada khususnya, 
yang memiliki kontrol utama pada reaksi diagenesis, mungkin sangat bervariasi. Di dekat 
permukaan kondisi, diagenesis berlangsung di laut, meteorik, payau dan air asin hipersalin 
(Morad et al., 2010, 2012; 2019; James dan Jones, 2015; Swart, 2015). Perubahan dapat 
terjadi di tiga lingkungan diagenesis utama: laut, meteorik, dan penguburan. Prosesnya dan 
produk, meskipun rumit, tampaknya berulang dalam beberapa mode yang dapat diprediksi 
sepanjang sejarah geologi (Wright et al., 2003; James et al., 2005; Wright and Cherns, 2008). 
 Batugamping Buliide Kota Gorontalo berdasarkan peta geologi regional skala 
1:250.000 masuk dalam Formasi Satuan Batugamping Terumbu (Ql) diperkirakan berumur 
Holosen. Formasi batugamping terumbu ini terangkat dengan komponen utama koral. 
Penyebaran batugamping ini sampai di daerah Tanjung Kramat Gorontalo (Bachri et al., 
1997; Permana dan Eraku, 2017; Permana, 2018). Penelitian detail mengenai proses 
diagenesis batugamping di Gorontalo sampai saat ini belum ada. Untuk itu fokus penelitian 
ada tiga yaitu mengetahui tipe diagenesis, lingkungan diagenesis dan sejarah proses 
diagenesis batugamping Bulliide Kota Gorontalo.   
  
METODE PENELITIAN 
 
Material penelitian adalah batugamping yang ada di Kelurahan Buliide Kecamatan 
Kota Barat Kota Gorontalo. Lokasi penelitian berupa dataran tinggi (perbukitan) pada 
koordinat (0° 32’ 28,88”LU dan 123° 2’ 7,56” BT) (Gambar 1). 
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Gambar 1. Lokasi penelitian Kelurahan Buliide Kecamatan Kota Barat Gorontalo (Anonim., 
2019) 
 
 Metode penelitian yang dilakukan ada dua metode yakni metode survei lapangan dan 
metode analisis laboratorium. Pendekatan penelitian yang dilakukan ada dua yakni analisis 
kualitatif dan analisis kuantitatif. Untuk survei lapangan fokus deskripsi dan interprestasi 
jenis batugamping serta sampling yang layak dianalisis laboratorium. Analisis laboratorium 
berupa analisis petrografi di laboratorium Geo Optik. Tahapan analisis petrografi diawali 
pembuatan sayatan tipis (thin section) dengan metode blocking berfungsi mengimpregnasi 
larutan biru (blue dye) ke dalam pori untuk membedakan pori asli batuan dengan pori selama 
preparasi (Dickson, 1966; Crabtre et al., 1984). Analisis petrografi menggunakan mikroskop 
polarisasi binokular Euromex 1053 yang dilengkapi kamera terhubung komputer (Allen et al., 
1963; Lawrence, 1993; Scholle dan Scholle, 2003; Tetley dan Daczko, 2013; Azizi et al., 2014; 
Darul et al., 2017; Serge dan Senthilkumar, 2017; Ofulume et al., 2018; Putra, 2018). Analisis 
petrografi sangat membantu mengetahui komposisi mineral penyusun batuan dan jenis 
porositas sehingga dapat diketahui tipe diagenesis. Interprestasi tipe diagenesis ini nantinya 
akan membantu menentukan lingkungan diagenesis batugamping tersebut setelah terbentuk 
atau diendapkan (Maryanto, 2007, 2012; Maryanto dan Permana, 2013; Arosi dan Wilson, 
2015; Junursyah et al., 2018). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil survei lapangan ke lokasi penelitian Daerah Buliide Kota Gorontalo 
menunjukkan morfologi penelitian berupa perbukitan batugamping (Gambar 2). Analisis 
petrologi terhadap sampel batugamping adalah batuan berwarna putih, sortasi buruk, kemas 
terbuka, butiran mengambang dalam matriks dan struktur berlapis dengan arah strike/dip N 
320oE/9oNE. Komposisinya terdiri dari mikrit (matrik) 70%, koral (20%), foraminifera besar 
(5%), dan mineral opak (5%) serta nampak rongga-rongga batuan sehingga batugamping 
porous dan telah mengalami rekristalisasi. Berdasarkan analisis petrologi maka nama 
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batugamping adalah Kalsirudit (Grabau, 1905) atau Coralline Floatstone (Embry dan Klovan, 
1971).  
 
 
 
Gambar 2. Survei lapangan sekaligus analisis petrologi dan sampling untuk analisis 
petrografi 
 
Hasil analisis petrologi kemudian dibandingkan dengan analisis petrografi dengan 
melakukan pengamatan dibawah mikroskop polarisasi (Gambar 3). Analisis petrografi 
menunjukkan sayatan disusun oleh pecahan cangkang berupa foraminifera besar (5%), koral 
(15%) dan crinoids (1%) serta butiran non-skeletal berupa mineral opak (3%) yang tertanam 
dalam matriks dan sementasi (50%). Matriks berupa lumpur karbonat sedangkan sementasi 
berupa sparikalsit dan silika (1%).  Batuan porous (25%), ditunjukkan dominan porositas 
vuggy, channel dan mouldic (Choquette dan Pray, 1970). 
Deskripsi komposisi: foraminifera besar memiliki bentuk utuh, ukuran 1,3 mm. 
Cangkang telah mengalami pelarutan dan terisi oleh silika dan umumnya rongga cangkang 
telah mengalami rekristalisasi menjadi mikrospar. Selain itu, cangkang mengalami 
mikritisasi. Crinoids (A3) bentuk spin, ukuran 0,42 mm kehadiran setempat. Koral bentuknya 
tidak utuh (pecahan), rongga kamar terisi oleh sementasi, ukuran 0,52 – 4 mm. Mineral opak 
(E5) isotrop baik dalam posisi X-nikol maupun //-nikol, ukuran 0,01 – 0,05 mm, hadir 
menggantikan matriks dan cangkang, tersebar di dalam sayatan. Matriks berupa lumpur 
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karbonat (C8) yang sebagian besar telah mengalami rekristalisasi menjadi mikrospar (J1, H7, 
D7, I7) dan sementasi memiliki bentuk equant, dijumpai pula sementasi berupa silika. 
 
 
 
 
Gambar 3. Analisis petrografi sayatan tipis batugamping Buliide Gorontalo dengan skala 500 
µm untuk mengetahui tekstur, komposisi mineral, tipe porositas dan nama batuan sehingga 
diketahui proses diagenesisnya 
 
 
Tipe diagenesis berdasarkan analisis petrografi menunjukan untuk sampel Coralline 
Floatstone terdapat lima proses diagenesis yang terjadi. Kelima proses diagenesis antara lain: 
sementasi, pelarutan (dissolution), penggantian (replacement), mikritisasi dan rekristalisasi. 
Sementasi, hadir pada hasil pelarutan yang dominan pada matriks. Untuk pelarutan terjadi 
pada matriks dan cangkang, dominan pada matriks. Penggantian dicirikan oleh mineral opak. 
Mikritisasi, terjadi pada cangkang yang telah mengalami rekristalisasi. Rekristalisasi, 
dominan pada matriks.  
Berdasarkan analisa petrografi dan penentuan tipe diagenesis maka dapat ditentukan 
lingkungan diagenesa batugamping Buliide berdasarkan Longman (1980) terdiri dari tiga 
lingkungan diagenesis yakni zona marine phreatic, zona vadose dan zona freshwater  
phreatic. Analisis tiga lingkungan diagenesis berdasarkan tipe diagenesis sangat membantu 
dalam merekonstruksi sejarah diagenesis batugamping Buliide. Sejarah atau tahapan 
diagenesis batugamping Buliide dapat dilihat pada Gambar 4. Berdasarkan Gambar 4 maka 
dapat dianalisis sejarah atau tahapan diagenesis batugamping Buliide menjadi tiga tahapan, 
antara lain: 
A. Tahapan proses diagenesis pertama terjadi dalam lingkungan zona marine phreatic. 
Tahapan ini ditandai oleh proses mikritisasi mikrobial dan sementasi kalsit awal. 
Sementasi, hadir pada hasil pelarutan yang dominan pada matriks. 
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B. Tahapan proses diagenesis kedua terjadi dalam lingkungan zona vadose. Tahapan ini 
ditandai oleh terjadinya proses pelarutan  yang  luas pada matriks dan cangkang, 
dominan pada matriks. Proses pelarutan ini membentuk porositas vuggy dan mouldic. 
 
C. Tahapan proses diagenesis ketiga terjadi dalam lingkungan zona freshwater  phreatic. 
Tahapan ini ditandai oleh kelanjutan proses pelarutan butiran, matriks dan cangkang 
yang membentuk porositas vuggy dan moldic. Pelarutan pada cangkang fosil dan 
koral yang kemudian diisi oleh sparry calcite; proses sementasi yang membentuk 
semen kalsit. Proses penggantian dicirikan oleh mineral opak sedangkan proses 
rekristalisasi dominan pada matriks dan juga terjadi pada rongga cangkang yang 
berubah menjadi microspar.  
 
 
 
 
Gambar 4. Sejarah atau tahapan proses diagenesis yang terjadi berdasarkan waktu relatif 
pada batugamping Buliide Gorontalo 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tipe, lingkungan dan sejarah 
diagenesis batugamping Buliide Gorontalo berdasarkan analisis petrografi maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan penting, antara lain: 
1. Analisis petrologi batugamping Buliide Gorontalo menunjukkan bahwa nama 
batuan adalah Kalsirudit (Grabau, 1905) atau Coralline Floatstone (Embry dan 
Klovan, 1971).  
2. Analisis petrografi batugampig Buliide Gorontalo dapat diketahui lima tipe 
diagenesis yang terjadi. Kelima proses diagenesis yaitu sementasi, pelarutan, 
penggantian, mikritisasi dan rekristalisasi. 
3. Lingkungan diagenesa batugamping Buliide berdasarkan Longman (1980) terdiri 
dari tiga lingkungan diagenesis yakni zona marine phreatic, zonavadose dan zona 
freshwater  phreatic. 
4. Sejarah proses diagenesis batugamping Buliide dapat dibagi menjadi tiga tahapan 
yakni tahapan pertama terjadi di zona marine phreatic, tahapan kedua zona 
freshwater phreatic dan tahapan ketiga zona vadose dengan tipe diagenesis 
berbeda-beda. 
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